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Lampiran 1. Perhitungan Penimbangan Bahan 

 

A. Formulasi lotion berdasarkan Gurning, Wullur, Lolo 2016: 112 

Formulasi lotion dalam 100 gram: 

Asam stearat 2,5%  

Parafin cair 7%  

Setil alkohol  0,5%  

Metil paraben  0,05%  

TEA  1%  

Gliserin  5%  

Air suling   ad 100 ml 

 

B. Perhitungan formulasi lotion tanpa ekstrak (F0) untuk 30 gram:  

Formulasi lotion: 

Asam stearat 2,5%    
   

   
   30 = 0,75 gram 

Parafin cair 7%    
 

   
   30 = 2,1 gram 

Setil alkohol  0,5%    
   

   
   30 = 0,15 gram 

Metil paraben  0,05%    
    

   
   30 = 0,015 gram 

TEA  1%    
 

   
   30 = 0,3 gram 

Gliserin  5%    
 

   
   30 = 1,5 gram 

Minyak permen                        qs 

Air suling     ad   30 ml 

*Air suling ad 30 ml   = 30g – ( 0,75 + 2,1 + 0,15 + 0,015 + 0,3 + 1,5) 

                                     = 25 gram   25 ml (83,3%). 

 

C. Perhitungan formulasi lotion dengan ekstrak metanol bawang Putih (Allium 

sativum L.) 4%, 6%, 8%. 

F1 (4%)  =  
 

   
    30 gram   1,2 gram   1,2 gram   3 = 3,6 gram 

F2 (6%)  =  
 

   
    30 gram   1,8 gram   1,8 gram   3 = 5,4 gram 
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F3 (8%)  =  
 

   
    30 gram   2,4 gram   2,4 gram   3 = 7,2 gram 

Seluruh total ekstrak yang dibutuhkan sebanyak  16,2 gram  

 

Formula lotion ekstrak metanol bawang putih (Allium sativum L.): 

1. F1 (4%) 

Ekstrak   1,2 gram 

Asam stearat  0,75 gram 

Parafin cair  2,1 gram 

Setil alkohol  0,15 gram 

Metil paraben  0,015 gram 

TEA   0,3 gram 

Gliserin              1,5 gram 

Minyak permen qs 

Air suling ad        30 gram 

 

2. F2 (6%) 

Ekstrak   1,8 gram 

Asam stearat  0,75 gram 

Parafin cair  2,1 gram 

Setil alkohol  0,15 gram 

Metil paraben  0,015 gram 

TEA   0,3 gram 

Gliserin              1,5 gram 

Minyak permen  qs 

Air suling ad 30 gram 

 

3. F1 (8%) 

Ekstrak    2,4 gram 

Asam stearat  0,75 gram 

Parafin cair   2,1 gram 

Setil alkohol   0,15 gram 

Metil paraben   0,015 gram 

TEA   0,3 gram 

Gliserin   1,5 gram 

Minyak permen qs 

Air suling  ad       30 gram 

 

Keterangan : 

1. F1 (4%) 

*Air suling ad 30 ml   = 30g – ( 1,2+0,75 + 2,1 + 0,15 + 0,015 + 0,3 + 1,5) 

                                     = 24 gram   24 ml (80%). 
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2. F2 (6%) 

*Air suling ad 30 ml   = 30g – ( 1,8+ 0,75 +2,1 + 0,15 + 0,015 + 0,3 + 1,5) 

                              = 23,4 gram   23 ml (78%). 

3. F3 (8%) 

*Air suling ad 30 ml   = 30g – ( 2,4+ 0,75 +2,1 + 0,15 + 0,015 + 0,3 + 1,5) 

                              = 22,8 gram   23 ml (78%). 

  

TOTAL JUMLAH BAHAN 

 

1. Ekstrak bawang putih = (3,6 + 5,4 + 7,2) 

= 16,2 gram 

2. Air suling   = [25(4) + 24(4) +23,4(4) + 22,8(4)] 

= [100 + 96 + 93,6 + 91,2] 

=  380,8 gram   400 ml 

3. Asam stearat   = 0,75 gram x 12 

=  9 gram 

4. Parafin cair  = 2,1 gram x 12 

= 25,2 gram 

5. Setil alkohol  = 0,15 x 12 

= 1,8 gram 

6. Metil paraben  = 0,015 x 12 

=  0,18 gram 

7. TEA   = 0,3 x 12 

= 3,6 gram 

8. Gliserin   = 1,5 x 12 

= 18 gram 

9. Minyak permen  = 2 ml     

*Untuk 1 sediaan lotion dibutuhkan 3 tetes Ol. Menthae sehingga banyaknya 

minyak permen (Ol. Menthae) yang dibutuhkan untuk 24 sediaan adalah: 

Diketahui : 

1 sediaan   = 3 tetes  

12 sediaan = X 

Jadi,  X      = 36 tetes   2 ml. 
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Perhitungan Susut Pengeringan Simplisia 

Diketahui : 

Berat sebelum pemanasan  = 5kg 

Berat setelah pemanasan = 1.315gram 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Rendemen  Ekstrak Kental 

Diketahui : 

Ekstrak kental = 71 gram 

Berat simplisia = 1000gram   

Susut pengeringan = 5000 gram – 1.315 gram    

    
5000 gram 

X 100% = 74% 

Rendemen = Bobot akhir 

Bobot awal  
X 100%  

Susut pengeringan = Berat sebelum pemanasan- berat akhir   

    Berat sebelum pemanasan  
X 100% 

Rendemen = 71 gram  

1000 gram  
X 100% = 7,1% 
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Lampiran 2. Lembar Pengolahan Data Organoleptik 

 

Lembar Pengolahan Data Pengujian Organoleptik Formulasi Ekstrak 

Metanol Bawang Putih (Allium sativum L.) Sebagai Lotion Anti Kutu 

Rambut 

 

 

 

 

Formula 

Lotion 

 

Bau Tekstur Warna 

1 2 

 

3 

 

 

1 

 

2 

 

1 

 
2 

 

3 

 

 

4 

 

Tidak 

berbau 

khas 

bawang 

putih 

Bau 

khas 

bawang 

putih 

lemah 

Bau khas 

bawang 

putih kuat 

Setengah 

padat- cair 

Setengah 

padat- 

padat 

Putih 

Kre

m 

mud

a 

Krem 
Krem- 

coklat 

 

F0 

1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 

2 1 0 0 1 0 1 0 0 0 

3 1 0 0 1 0 1 0 0 0 

Rata- rata 

(%) 
100 0 0 100 0 100 0 0 0 

 

F1 

1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 

2 0 1 0 1 0 0 1 0 0 

3 0 1 0 1 0 0 1 0 0 

Rata- rata 

(%) 
0 100 0 100 0 0 100 0 0 

 

F2 

1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 

2 0 1 0 1 0 0 0 1 0 

3 0 1 0 1 0 0 0 1 0 

Rata- rata 

(%) 
0 100 0 100 0 0 0 100 0 

 

F3 

1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 

2 0 1 0 1 0 0 0 0 1 

3 0 1 0 1 0 0 0 0 1 

Rata- rata 

(%) 
0 100 0 100 0 0 0 0 100 

    

         

  Bandar Lampung, 15 April 2021 

 

 

                                                          (Peneliti) 

Peneliti 
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Lampiran 3. Lembar Pengujian Homogenitas 

 

Lembar Pengujian Homogenitas Formulasi Ekstrak Metanol Bawang Putih 

(Allium sativum L.) Sebagai Lotion Anti Kutu Rambut 

Penilaian dengan memberikan tanda cheklist ( ) pada kolom. 

 

Formula Lotion Homogen Tidak Homogen 

 

F0 

1 √  

2 √  

3 √  

 

F1 

1 √  

2 √  

3 √  

 

F2 

1 √  

2 √  

3 √  

 

F3 

1 √  

2 √  

3 √  

 

       Bandar Lampung, 15 April 2021 

         

 

                        ( Peneliti)  
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Lampiran 4. Lembar Pengujian Daya Sebar 

 

Lembar Pengujian Daya Sebar Formulasi Ekstrak Metanol Bawang Putih 

(Allium sativum L.) Sebagai Lotion Anti Kutu Rambut 

 

Formula Lotion Daya Sebar 

(cm)  

Rata- rata  

 

F0 

1 8,1 

8 2 8,3 

3 7,7 

 

F1 

1 7,4 

8 2 8,8 

3 7,9 

 

F2 

1 8,3 

8,1 2 7,9 

3 8,1 

 

F3 

1 8 

8 2 8 

3 8,2 

 

 

 

 Bandar Lampung, 15- 16 April 2021 

         

 

                      (Peneliti)  
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Lampiran 5. Lembar Pengujian pH 

 

Lembar Pengujian pH Formulasi Ekstrak Metanol Bawang Putih (Allium 

sativum L.) Sebagai Lotion Anti Kutu Rambut 

 

Formula Lotion pH Rata- rata 

 

F0 

1 6,9 

6,9 2 6,7 

3 7,2 

 

F1 

1 6,9 

6,8 2 7 

3 6,7 

 

F2 

1 7 

6,7 2 6,9 

3 6,4 

 

F3 

1 6,7 

6,7 2 7 

3 6,5 

 

 

      Bandar Lampung, 16 April 2021 

         

 

                                                                              (Peneliti)  
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Lampiran 6. Lembar Pengolahan Data Mortalitas Kutu Rambut 

 

Lembar Pengolahan Data Pengujian Mortalitas Kutu Terhadap Formulasi 

Ekstrak Metanol Bawang Putih (Allium sativum L.) Sebagai Lotion Anti 

Kutu Rambut 

 

Pengujian dengan 10 ekor kutu rambut yang direndam dalam sediaan selama 1 

menit. 

 

 

Formula Lotion 

 

Waktu 

perendaman 

(menit) 

 

Pengulangan ke- 

Mortalitas Kutu pada menit ke- 

10 

 

60 

 

120 180 240 300 

Kontrol (+) 

Permethrin 1% 

 

1 

 

1 0 0 1 3 7 8 

                2  Pengujian 0 1 2 4 7 10 

3 0 1 3 6 8 10 

Rata- rata (%) 
0 6,6 20 43,3 73,3 93,3 

 

Kontrol (-) 

F0 

 

1 

1 0 0 0 1 1 2 

2 0 0 0 1 2 2 

3 0 0 1 2 2 4 

Rata- rata (%) 
0 0 3,3 13,3 16,6 20 

 

F1 

 

1 

1 0 0 1 1 2 4 

2 0 0 1 1 3 5 

3 0 0 0 1 3 4 

Rata- rata (%) 
0 0 6,6 10 26,6 43,3 

 

F2 

 

1 

1 0 1 2 4 6 7 

2 0 0 1 3 4 6 

3 0 0 1 3 5 7 

Rata- rata (%) 
0 3,3 13,3 33,3 50 66 

F3 

 

1 

1 0 0 1 4 6 9 

2 0 1 2 5 7 9 

3 0 0 2 4 5 7 

Rata- rata (%) 
0 3,3 16,6 36,6 60 83,3 

 

Bandar Lampung, 16 April- 18 Mei 2021 

         

 

         (Peneliti)
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

A. Pembuatan Simplisia 

 

                                      

Sortasi Basah Perajangan 

Pengeringan Menggunakan Oven  Penghalusan 

Simplisia Pengayakan  
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B. Identifikasi Mikroskopis Simplisia Bawang Putih  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Fragmen pengenal Serbuk Simplisia Menurut Materia Media Indonesia 
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Parenkim 

Epidermis luar dengan 

parenkim 

Parenkim dengan tetes minyak  

Serabut sklerenkim  
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C. Ekstraksi Dengan Metode Maserasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Penimbangan 

serbuk simplisia 
Serbuk simpisa 

dimasukan 

kedalam toples 

kaca 

1kg serbuk 

simplisia 

dicampur 

dengan 7 liter 

pelarut  

Penyaringan Remaserasi dengan 

3 liter pelarut 

Penyaringan 

Filtrat 

Perendaman dan 

Pengadukan 

serbuk simplisia 

Proses penguapan 

menggunakan Rotary 

Evaporator 

Ekstrak kental 

bawang putih 



67 
 

 

D. Pembuatan Sediaan Lotion 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan dan pengukuran bahan 

Peleburan fase minyak dan pemanasan 

fase air diatas hotplate pada suhu 70°C 
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E. Evaluasi Sediaan Lotion  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Organolpetik Pengukuran pH Homogenitas 

Dimasukan kedalam wadah, kemudian ditutup rapat 

dan diberi label  

Daya sebar  

F0 

F2 

F1 

F3 
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Uji mortalitas kutu Rambut  

Perendaman kutu 

dengan 1gram lotion 

selama 1 menit  

Dibilas kutu menggunakan 

pengayak no. 100 dengan 

100ml air  

Inkubasi kutu setelah 

direndam 

Diamati jumlah kutu yang mati dengan 

kaca pembesar  
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 9. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 
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